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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pembelgaran berbasis
masalah dengan peningkatan hasil belgjar dengan keterampilan berpikir kritis
mahasiswa Biologi Universitas Serambi Mekkah Banda Aceh. Metode yang
digunakan adalah eksperimen dengan rancangan One Group Pretest-Posttest
Control Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Semester
tiga Prodi Biologi Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Tahun Ajaran
2017/2018terhadap 19 mahasiswa.Analisis data eksperimen untuk mengukur hasil
belajar mahasiswa dengan uji-t (Independent Sample t-test) danketerampilan
berpikir kritis menggunakan analisis deskrips persentase, program statistic
software computer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan nilai rata-
rata N-gain untuk kelas Pembelgjaran Berbasis Masalah (PBM) adalah 60,64
(sedang) dan kelas konvensional adalah 48,72 (sedang). Hasil uji-t diperoleh nilai
thitung SEbESar 4,61 dan tiape 2,009 sehingga t-hitung™ t-tabe. Hasil penyebaran angket
tentang keterampilan berpikir kritis mahasiswa diperoleh nilai rata-rata 95%
(kategori sangat baik).Maka dapat disimpulkan diperoleh bahwa terdapat
perbedaan penerapan mode pembelgaran berbasis masalah terhadap
peningkatanhasil belgjar dan hubungan yang rendah denganketerampilan berpikir
kritis mahasiswa pada perkuliahan Zoologi Invertebrata di Universitas Serambi
Mekkah Banda A ceh.

Kata Kunci: Model pembelajaran, berpikir kritis, Zoologi,| nvertebrata.

PENDAHULUAN

Proses belgar menggar atau pembelgaran merupakan suatu kegiatan
mel aksanakan kurikulum dalam lembaga pendidikan supaya mahasiswa dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan para
mahasiswa menuju perubahan tingkah laku baik intelektual, moral, maupun sosial
budaya. Pembelgjaran adalah kegiatan guru/dosen secara terprogram dalamdesain
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instruksional, untuk membuat belgar secara aktif, yangmenekankan pada penyediaan
sumber belgar (Maysara, 2016).

Aktivitas belgar menggar merupakan kegiatan yang paling pokok dari
keseluruhan proses belgjar di Universitas, yang berarti berhasil tidaknya pencapaian
tujuan pendidikan sangat tergantung kepada bagaimana proses belgjar itu berlangsung.
Prinsip utama dalam pembelgjaran biologi pada saat ini umumnya untuk memperbaiki
dan menyiapkan aktivitas-aktivitas belgaryang memanfaatkan bagi mahasiswa,
bertujuan untuk beralih dari paradigma’mengajar biologi' ke "belajar biologi".

Penelitian ini menerapkan pembelgjaran berbasis masalah pada perkuliahan
Zoologi Invertebratapada Program Studi Pendidikan Biologi, dan memiliki bobot 3 SKS.
Mata kuliah ini memberikan dasar pengetahuan mengenai konsep umum tentang Filum
Invertebrata, yang meliputi jenis Filum Protozoa, Filum Porifera, Filum Coolenterata,
Filum Platyhelminthes, Filum Nemathelminhes, Filum Annelida, Filum Molusca, dan
Filum Echinodermata. Dengan mempelgari matakuliah ini, mahasiswa diharapkan
memiliki kemampuan untuk menjelaskan berbagai jenis filum, perbedaan filum dan
perbedaan antar kelas pada setiap filum masing-masing.

Berdasarkan hasil wawancara dosen pengasuh mata kuliah Zoologi Invertebrata
pada Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Serambi Mekkah Banda Aceh, untuk pembelgaran Zoologi Invertebrata
dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi kelompok. Namun metode tersebut sering
tidak efektif dan kurang respon dari mahasiswa untuk berpikir Kritis, sehinggan
mahasiswa tidak antusias untuk mengikuti perkuliahan. Setiap diskusi kelompok, hanya
mahasiswa yang aktif sgja yang berpatisipasi dengan baik dan cenderung mendominasi
kelas. Sementara yang memiliki kemampuan dibawah rata-rata cenderung pasif. Situas
kelas pun sulit dihindari dari keributan, sehingga hasil yang diperoleh juga kurang
optimal. Dosen belum menerapkan pembel garan berbasis masalah, sehingga mahasiswa
hanya tahu tentang konsep Zoologi Invertebrata tetapi tidak memahami bagaimana
aplikas dalam kehidupan sehari-hari. Mahasiswa tidak terlatih berpikir kritis dan
keterampilan untuk memecahkan masalah. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata ujian akhir
semester ganjil dalam mata kuliah Zoologi Invertebrata, yang di garkan secara
konvensional memiliki nilai rata-rata padatahun garan 2013/2014 = 76,40, dan (2) tahun
2015/2016 = 77,17 (BAK Prodi Biologi USM, 2015). Atas dasar kondisi di atas maka
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perlu adajalan keluar untuk mengatasinya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan memilih dan menerapakan strategi pembelgjaran yang tepat, sehingga proses
pembelgaran berlangsung optimal yang mampu menyelesaikan masalah dan
keterampilan berpikir kritis. Rumusan masalah dalam pendlitian ini adalah sebagai
berikut:Apakah terdapat perbedaan penerapan pembelgaran berbasis masalah terhadap
peningkatan hasil belgar mahasiswa pada perkuliahan Zoologi Invertebrata di
Universitas Serambi Mekkah Banda Aceh?Baga mana hubungan pembel ajaran berbasis
masalah dengan keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada perkuliahan Zoologi
Invertebrata di Universitas Serambi Mekkah Banda Aceh?

Pembelajaran Berbasis Masalah

Model pembelgaran berbasis masalah merupakan suatu strategi pembelgjaran
yang berpusat pada mahasiswa, mengembangkan pembelgjaran aktif, keahlian
pemecahan masalah dan pengetahuan lapangan, dan didasarkan pada pemahaman dan
pemecahan masalah (Fredrikson, Jha, & Ristenpart, 2015). Pembelgaran berbasis
masalah adalah kurikulum dan proses pembelgaran. Dalam kurikulumnya, dirancang
masalah-masalah yang menurut mahasiswa mendapatkan pengetahuan yang penting,
membuat mereka mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki strategi belgar
sendiri serta memiliki kecakapan berpartisipas dalam tim. Proses pembelgarannya
menggunakan pendekatan yang sistemik untuk memecahkanmasalah atau menghadapi
tantangan yang nanti diperlukandalam kehidupan sehari-hari (Fabrizio Fattori, 2014).

Pembelgjaran berbasis masalah melibatkan mahasiswa dalam penelitian yang
dipilihnya sendiri, yang memungkinkan mereka untuk menginterpretasikan dan
menjelaskan berbagai fenomena dunia nyata dan untuk mengonstruksikan pemahaman
mereka sendiri tentang fenomenatersebut (Salem,F. 2016; Yang, C., & Wilensky,2018).
Dalam proses pembelgaran berbasis masalah, sebelum perkuliahan dimulai, pemelgar
akan diberikan masalah-masalah. Masal ah yang disgjikan adalah yang memiliki konteks
dengan dunia nyata. Semakin dekat dengan dunia nyata, akan semakin baik pengaruhnya
pada peningkatan kecakapan pemelgjar. Dari masalah yang diberikan ini, pelgar
bekerjasama dalam kelompok, mencoba memecahkannya dengan pengetahuan yang
mereka miliki, dan sekaligus mencari informasi-informasi baru yang relevan untuk
solusinva. Di sini, tugas pendidik adalah sebagai fasilitator yang mengarahkan pelgar

dalam mencari dan menemukan solusi yang diperlukan, sekaligus menentukan kriteria
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pencapai an proses pembelgjaran itu (Amir, 2009).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas K eguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Serambi Mekkah (USM), Jalan. Tgk. Imum Lueng Bata,
Kecamatan, Lueng Bata Banda Aceh, Provins Aceh. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester Ganjil Tahun Ajaran 2017/2018.Dalam penelitian ini digunakan beberapa
instrumen yaitu: tes hasil belgar kognitif, instrumen keterampilan berpikir kritis.
Penelitian ini mengunakan metode eksperimen. Desain eksperimen yang digunakan
adalah One groupPretest-posttest.Populas dalam penelitian ini adalah 19 mahasiswa
Semester tiga Tahun Ajaran 2017/2018 Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Serambi Mekkah Kota Banda Aceh.
Mahasiswadibagi menjadi 1 unit, yaitu: unit | (satu) terdiri dari 19 orang mahasiswaHasi
penelitian diperoleh data tentang hasil belgar kognitif dan keterampilan berpikir kritis
mahasiswa Universitas Serambi Mekkah pada mata kuliah Zoologi Invertebrata dengan
penerapan model Pembelgjaran Berbasis Masalah (PBL).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Belajar Kognitif

Setelah dilakukan penelitian dengan menggunakan soa pretest dan posttest
terhadap hasil belgjar kognitif mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Universitas
Serambi Mekkah Banda Aceh. Selish skor N-Gain antara pretest dengan postes
ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1 Selisih Skor pretes dan postest

Gambar 1. menunjukkan nila posttest kemampuan kognitif mahasiswa kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Nilai posteskemampuan kognitif
mahasiswa pada kelas eksperimen adalah 84,85 sedangkan pada kelas kontrol 79,00.
Rata-rata skor N-Gain kelas eksperimen yaitu 60,64 dengan kriteria sedang, sedangkan
kelas kontrol yaitu 48,72 dengan kriteria sedang. Berdasarkan data tersebut dapat dilihat
bahwa dari kedua kelas yang diuji terdapat peningkatan rata-rata hasil belgjar mahasiswa
padamatakuliah Zoologi Invertebratadi Universitas Serambi Mekkah. Jadi pembel gjaran
pada kelas eksperimen |ebih efektif daripada pembel gjaran kelas kontrol.

Adanya perbedaan peningkatan hasil belgar kognitif antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol disebabkan karena proses pembelgaran yang diberikan berbeda.
Pada kelas eksperimen, proses pembelgaran berlangsung dengan menggunakan model
pembelgjaran berbasis masalah yaitu dosen menjelaskan secara singkat tentang materi
yang dipelgari kemudian mahasiswa melakukan diskusi tentang masalah yang diberikan
oleh dosen. Mahasiswa akan dinilai dengan lembar observas berpikir kritis selama
kegiatan pembelgaran. Proses pembelgaran pada kelas kontrol berlangsung secara
konvensional dengan ceramah dan tanyajawab. Dosen menjelaskan materi gjar kemudian
mahasiswa diminta untuk bertanya berkaitan dengan materi yang sedang dipelgjari.
Partisipas mahasiswa rendah selama proses pembelgaran. Pembelgaran secara

konvensional kurang menggugah daya pikir mahasiswa sehingga tidak terjadi interaksi
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antara mahasiswa dan dosen. Keadaan ini berpengaruh terhadap hasil belgjar kognitif
mahasiswa yaitu hasil belgar mahasiswa kelas kontrol lebih rendah dari kelas
eksperimen. Jadi pembelgaran dengan menggunakan model pembelgjaran berbasis
masalah berpengaruh terhadap peningkatan hasil mahasiswa pada mata kuliah Zoologi
Invertebrata.

Keterampilan berpikir Kritis

Pada perkuliahan biologi sebaiknya langsung menghadapkan mahasiswa pada
pembel g aran pemecahan masalah. Hal ini dapat memberikan inisiatif untuk bertanya dan
menjawab pertanyaan secara mandiri, serta mahasiswa dapat menemukan konsep materi
melalui kegiatan penyelidikan dan penelaahan lebih lanjut sehingga dapat menciptakan
pembelgaran bermakna dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa
(Roffey, Comming, & Butcher, 2015; Suyitno,2017). Berpikir kritis merupakan
keterampilan berpikir yang harus dikembangkan dan ditingkatkan mahasiswa dalam
konteks pembelgaran biologi salah satunya pada pembelgaran Zoologi Invertebrata.
Peningkatan keterampilan berpikir kritis dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa Berdasarkan Indikator

Sub Indikator Pertemuanl Pertemuan 2 Pertemuan 3 Rata L
(%) | Kriteria | (%) | Kriteria | (%) | Kriteria | rata | K'itena

1. Mengemuka- 78.7 Baik 83.1 Sangat | 87.4 Sangat | 83.1 | Sangat
kan masalah Baik Baik baik

2. Merancang 675 | Bak 85 Sangat | 87.3 Sangat | 79.9 | Bak
masalah Baik Baik

3. Memberikan 69.9 Baik 73.7 Baik 84.3 Sangat | 76.0 | Bak
penjelasan Baik
sederhana

4. Melaporkan 75 Baik 83.7 Sangat | 93 Sangat | 83.9 | Sangat
hasil obsevasi Baik Baik Baik

5. Mengemuka- 60 Baik 75 Baik 925 Sangat | 75.8 | Baik
kan kesimpulan Baik

6. Menyebutkan | 67.5 | Bak 725 Baik 90 Sangat | 76.6 | Bak
contoh Baik

Rata-Rata 70,70 79,50 89,30 95%

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa hasil persentase indikator keterampilan
berpikir kritis siswa untuk setigp pertemuan mengalami peningkatan. Hasil persentase
setiap indikator berpikir kritis berbeda beda. Indikator berpikir kritis dengan persentase
paling tinggi yaitu melaporkan hasil obsevasi dengan sebesar 83.9% dengan kriteria
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sangat baik dan mengalami peningkatan pada pertemuan pertama dengan kriteria baik
sebanyak 75% meningkat menjadi 83.7%, berada dalam kriteria sangat baik selanjutnya
pada pertemuan 3 mengalami peningkatan menjadi 93% berada dalam kriteria sangat
baik. Selanjutnya indikator dengan persentase paling rendah yaitu memberikan
penjelasan sederhana sebesar 76.0% pada kriteria baik. Nilai persentase rata-rata untuk
keseluruhan indikator berpikir kritis diperoleh sebanyak 95%.

Peningkatan yang terjadi untuk masing-masing indikator keterampilan berpikir
kritis lebih jelas terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Fase Perbandingan Persentase Keterampilan berpikir Kritis
Berdasarkan Indikator

Gambar 2. di atas menunjukkan bahwa peningkatan persentase pada setiap
indikator keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Secara umum terdapat pengaruh model
PBL terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada matakuliah
Zoologi Invertebrata di Universitas Serambi Mekkah (USM) dari setigp pertemuan.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa mampu mengemukakan
masalah dan melaporkan hasil observas dari perkuliahan Zoologi Invertebrata dengan
tingkat kriteria berpikir kritis tergolong sangat baik. Pada indikator merancang masalah,
memberikan penj el asan sederhana, mengemukakan kesimpulan dan menyebutkan contoh
berada pada kriteria baik.

Oleh karena itu mahasiswa harus berlatih dan terbiasa berpikir tingkat tinggi
untuk dapat menemukan dan memecahkan masalah, menemukan ide atau gagasan dan
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mengemukakan kesimpulan dan mengaplikas hasil dari masalah yang dianalisis. Berpikir
kritis merupakan keterampilan yang bernilai dan bermanfaat untuk meningkatkan hasil
belgjar dan sikap ilmiah mahasiswa. Berpikir kritis adalah berpikir logis dan masuk akal
yang difokuskan pada pengambilan keputusan tentang apa yang dipercaya dan dilakukan
(Maysara,2016). Selanjutnyaapayang di jelaskan oleh (Huaba Bu & Bu, 2012;Darmuki,
Agus& Andayani,2016) bahwa berpikir kritis merupakan proses mental yang
terorganisasi dengan baik dan berperan dalam proses pengambilan keputusan untuk
memecahkan masalah dengan menganalisis dan menginterpretasikan data dalam kegiatan
belgjar secarainkuiri.

Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Farid, Shahid; Ahmad, Rodina; Alam,
Mujahid. (2015)berpikir kritis adalah mengaplikasikan rasional, kegiatan berpikir tinggi,
yang meliputi kegiatan menganalisis, mensintesis, mengena permasalahan dan
pemecahannya, menyimpulkan, dan mengevaluasi. Dengan pembelgaran PBL
keterampilan berpikir kritis dapat ditingkatkan karenaterdapat proses analisis, penarikan
kesimpulan dan menyebutkan contoh. Hal ini senada dengan pendapat dari Wu, Weng, &
Young, 2016;Yang, & Wilensky, (2018) salah satu indikator berpikir kritis adalah
menentukan aternatif solusi dan menyimpulkan.

Setelah dianalisis persentase keterampilan berpikir kritis, kemudian dilakukan
dengan uji regresi korelasi untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh hasil belgjar dengan
keterampilan berpikir kritis pada perkuliahan Zoologi Invertebrata. Hasil belgjar (N-
Gain) sebagai variabel bebas (X) dan skor keterampilan berpikir kritis sebagai variabel
terikat (Y). Tabel 2. menunjukkan hasil uji signifikansi.

Tabel 2. Pengujian Hipotesis

Variabel Phitung I'tabdl thitung ttabd Signifikans

X-Y 0,20 0,388 1,00 2.064 Tidak Signifikan

Koefisien korelasi (rxy) antara variabel X dengan variabel Y sebesar 0,20 dengan
lave Sebesar 0,388 pada taraf signifikansi 5% dan N=26 (Tabel 4.5). Hasil koefisien
korelasi (rxy) menunjukkan rhiwng lebih kecil dari rtane (0,20 < 0,388). Terdapat korelasi
yang lemah/rendah antara hasil belgar dengan keterampilan berpikir kritis. Pada
perhitungan uji signifikansi melalui uji t menunjukan thitung <ttabe (1,00 < 2,064) padataraf
signifikansi 5% dan N=26 maka Ha ditolak. Jadi tidak ada hubungan antara hasil belgjar
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dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Korelas antara hasil belgar dan
keterampilan berpikir kritis mahasiswa juga dapat dilihat arah persamaan regresi pada
Gambar 3.
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Gambar 3 Persamaan Regresi Linear

Hasil andlisisregresi (Gambar 3) menunjukkan koefisien determinasi (r?) adalah
0,040 melaui persamaan regres Y = 0,051X+76,40. Maka disimpulkan bahwa hasil
belgjar dengan penerapan model pembelgaran berbasis masalah tidak berhubungan
terhadap keterampilan berpikir kritis mahasiswa.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang di peroleh dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai

berikut:Terdapat perbedaan penerapanpembelgaran berbasis masalah terhadap
peningkatan hasil belgjar mahasiswa dalam mata kuliah Zoologi Invertebrata di
Universitas Serambi M ekkah K ota Banda A ceh. Terdapat hubungan yang rendah terhadap
penerapanpembel gjaran berbasis masalah denganketerampilan berpikir kritis mahasiswa
pada matakuliah Zoologi Invertebrata di Universitas Serambi Mekkah Banda Aceh.
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